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Abstrak: Pembelajaran daring selama pandemic covid-19 kurang efektif, motivasi belajar siswa menurun karena
keterbatasan guru dan peserta didik dalam menguasai media pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profil keterampilan non-kognitif essential siswa SMP yang berupa motivasi intrinsic dan self-efficacy
pada pembelajaran daring berbantukan media virtual laboratorium berbasis android. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan instrument angket pernyataan skala likert pada 5 skala
jawaban. Pernyataan berjumlah 10 pernyataan untuk motivasi intrinsic dan 15 pernyataan untuk self-efficacy.
Kuesioner diberikan kepada siswa setelah melaksanakan pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA materi
sistem peredaran darah menggunakan media virtual laboratorium. Subject penelitian adalah siswa kelas VIII
SMPN 1 Kadudampit yang diambil 30 siswa sebagai sample. Hasil penelitian menunjukkan persentase skor siswa
untuk motivasi intrinsic dalam pembelajaran IPA adalah 74,80 % dengan kriteria baik, serta persentase skor self-
efficaccy dalam pembelajaran IPA adalah 75,18 % dengan kriteria baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan
keterampilan non-kognitif essential siswa dalam pembelajaran daring IPA pada materi sistem peredaran darah
manusia menggunakan media virtual laboratorium termasuk dalam kriteria baik.

Kata Kunci: Ketrampilan Non-kognitif Essential, Pembelajaran daring, Virtual laboratorium.

1. Pendahuluan

Pandemic covid-19 mengharuskan guru dan peserta didik melaksanakan pembelajaran jarak jauh (daring)
sehingga pembelajaran sangat terbatas termasuk dalam pembelajaran praktikum. Selama pembelajaran daring
guru jarang melaksanakan praktikum terlebih untuk materi tertentu dengan alat dan bahan yang sulit
didapatkan. Pada materi sistem peredaran darah manusia baik dalam pembelajaran tatap muka atau daring
praktikum uji golongan darah manusia jarang dilaksanakan karena terbatasnya sarana dan prasarana. Sementara
itu meskipun dalam kondisi pembelajaran daring, kompetensi pembelajaran harus tetap tercapai. Ketika guru
kurang berhasil dalam menyampaikan konsep atau materi belajar terutama materi ilmu pengetahuan alam, hal
ini dikarenakan kurangnya penguasaan metode dan media pembelajaran oleh guru (Nadira & Ramdhan, 2018).

Keterbatasan guru dan peserta didik dalam pengelolaan media pembelajaran daring menyebabkan peserta
didik mengalami penurunan motivasi belajar selama pembelajaran daring”(Hafida et al., 2020). Untuk
menunjang pembelajaran daring diperlukan alternatif media pembelajaran tertentu yang menarik dan mudah
diakses agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru agar
dapat menciptakan pengalaman belajar yang menuntut peserta didik memanfaatkan sumber belajar dan
membantu peserta didik memahami materi yaitu dengan memanfaatkan media visual dalam kegitan
pembelajaran (Setiono et al., 2020).

Dalam kompetensi abad-21 peserta didik dituntut untuk memiliki berbagai jenis keterampilan tidak hanya
dari aspek kognitif tapi dalam aspek non-kognitif yang sama pentingnya. Salah satu keterampilan non kognitif
yang penting yang harus dimiliki peserta didik adalah keterampilan non-kognitif essential. Keterampilan non-kognitif
essential merupakan keterampilan kunci/dasar yang harus dimiliki peserta didik, keterampilan tersebut meliputi
motivasi intrinsic dan selfefficacy (Makransky et al., 2016). Motivasi intrinsic adalah motivasi yang timbul dari diri
sendiri. Motivasi intrinsic mengacu pada keterlibatan dalam perilaku yang secara inheren memuaskan atau
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menyenangkan (Legault, 2020). Sedangkan self efficacy adalah keyakinan dan kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuan dirinya. Efikasi diri mengarah pada hasil individu apapun dengan keyakinan bahwa tindakan yang
disimpan dapat diselesaikan dengan sukses (Kim, 2016).

Media virtual laboratorium merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif
pembelajaran praktikum pada saat pembelajaran daring. “Virtual laboratorium merupakakan simulasi praktikum
berupa perpaduan antara pengembangan software komputer yang dirancang untuk mewakili sebuah
laboratorium yang dapat menjadi alternatif pelaksanaan praktikum yang tidak dapat dilaksanakan secara
langsung”(Misnawati, 2019). “Virtual lab dapat digunakan untuk mensimulasikan beberapa materi yang rumit,
mahal, dan / atau peralatan yang tidak dapat diakses seperti reaktor nuklir, dan juga dapat menggantikan
percobaan dalam lingkungan laboratorium yang berbahaya”(Ambusaidi et al., 2018). Media virtual lab yang
digunakan dalam penelitian ini adalah VLab GDM vyaitu aplikasi simulasi uji golongan darah manusia berbasis
android.

Berdasarkan keterangan guru mata pelajaran IPA dalam pembelajaran daring siswa SMP lebih banyak
menggunakan smartphone android dibandingkan laptop. Sehingga media pembelajaran yang dibutuhkan dalam
pembelajaran daring haruslah media yang mudah diakses oleh peserta didik pada jaringan smartphone. V-Lab
GDM merupakan aplikasi berbasis android yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik, Sehingga
virtual lab ini dapat menjadi media pembelajaran alternatif saat pembelajaran daring untuk praktikum uji
golongan darah pada materi sistem peredaran darah manusia yang tidak dapat dilaksanakan secara langsung.

Penggunaan media virtual laboratorium membuat proses belajar lebih menarik yang dapat memberikan
efek yang positif terhadap motivasi dan efikasi diri siswa dalam pembelajaran.”Virtual laboratorium
menggunakan animasi dan simulasi yang berisi suara dan motivasi gerakan kenaikan siswa dalam kegiatan
laboratorium membuat proses belajar siswa lebih menarik dan menyenangkan”(Ambusaidi et al., 2018). Dalam
penelitian sebelumnya mengungkapkan terdapat peningkatan hasil post test terhadap motivasi intrinsic dan self

efficacy mahasiswa dalam mikrobiologi setelah menggunakan virtual lab sebagai persiapan praktikum
mikrobiologi (Makransky et al., 2016).

Penggunaan media virtual lab dalam penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pembelajaran daring
dimasa pandemic covid-19, terutama untuk pembelajaran praktikum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
profil keterampilan non-kognitif essential peserta didik dalam pembelajaran daring berbantukan media virtual
laboratorium. Penelitian berfokus pada keterampilan non-kognitif essential yang meliputi motivasi intrinsic dan self
efficacy siswa dalam pembelajaran IPA pada materi sistem peredaran darah manusia.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Populasi penelitian yaitu peserta
didik di SMPN 1 Kadudampit, yang diambil 30 orang siswa dari kelas VIII sebagai sampel dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian dilakukan pada bulan maret 2021.

Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket pernyataan skala likert dengan 5 skala
jawaban. Pernyataan untuk Motivasi intrinsic dibuat dan diadaptasi dari skala Minat/Kenikmatan
(Interest/Enjoyment Scale) dari Intrinsic Motivation Inventory (Deci et al., 1994). Pernyataan untuk Selfefficacy dibuat
dan diadaptasi dari A Manual for the Use of the Motivated Strategies for Learning Questionnaire(MSLQ) (Pintrich &
A, 2015). Item pernyataan berjumlah 10 pernyataan untuk motivasi intrinsic dan 15 pernyataan untuk selfefficacy.
Total 25 item pernyataan tersebut telah dinyatakan valid dan reliabel melalui proses judgment ahli dan uji coba
instrumen. Kisi-kisi instrumen angket penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Teknik pemberian skor penilaian untuk setiap jawaban siswa pada setiap pernyataan dapat dilihat pada

tabel 2.

Prosedur penelitian meliputi melaksanakan pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia
secara daring dengan berbantukan media virtual laboratorium sebagai alternative praktikum uji golongan darah
manusia. Setelah pembelajaran selesai peserta didik diberikan kuesioner berupa angket pernyataan untuk
mengukur keterampilan non-kognitif essential.
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Teknik analisis data dengan menghitung skor siswa yang dibuat dalam bentuk persentase dan diambil
rata-rata persentase skor total siswa. Berikut rumus persentase skor siswa:

) skor perolehan
Persentase Skor siswa = —— x 100%
skor maksimal

Kriteria keterampilan non-kognitif essential diinterpertasikan menurut Arikunto, (2012) dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Keterampilan Non-Kognitif Essential

. ) ) Pernyataan
No Dimensi Indikator Pernyataan Positif  Negatif
1 Motivasi Menikmati dan Menyukai pembelajaran IPA 1,2 3,4,5
2 Intrinsic Menunjukan Minat dan ketertarikan dalam 6,7,8 9,10
Pembelajaran IPA.
3 Self efficaccy Penilaian diri seseorang Terhadap kemampuan 11,12,13  15,16,17
menyelesaikan tugas 14
4 kepercayaan diri terhadap keterampilan untuk 18,19,20 23,24,25
melakukan tugas ,22
Tabel 2. Skor penilaian angket pernyataan
Pilihan Jawaban ‘Skor Pernyataan -
Positive Negative
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Kurang Setuju (KS) 3 3
Setuju (S) 4 2
Sangat Setuju (SS) 5 1

(Sundayana, 2018)

Tabel 3. Kriteria Tingkat Keterampilan Non-Kognitif Essential Siswa

Persentase Skor Kriteria
80%-100% Sangat Baik
60%-79 % Baik
40% - 59 % Cukup
20% - 39% Kurang
0%-19 % Sangat Kurang

3. Hasil dan Pembahasan

Keterampilan non-kognitif essential siswa yang diukur meliputi empat indikator yang dikelompokan dalam
dua kelompok yaitu motivasi intrinsic dan selfefficacy yang masing-masing meliputi dua indikator. Hasil rata-rata
persentase skor keterampilan non-kognitif essential peserta didik dapat dilihat pada table 4.

Dari tabel 4. Menunjukkan rata-rata persentase skor siswa termasuk dalam kagori Baik dengan perolehan
rata-rata persentase skor motivasi intrinsic adalah 74,80 %, dan untuk selfefficaccy adalah 75,18 %. Persentase skor
sketerampilan nonkognitif essential siswa untuk setiap indikator dapat dilihat pada gambar 1.

Pada gambar 1. Menunjukan sebagian besar siswa mendapat skor dengan rentang 60%-79% dan 80% -
100 % dengan kategori Baik dan Sangat Baik untuk setiap indikator pernyataan. Rata-rata setiap jawaban siswa
memiliki skor dengan kriteria Baik untuk setiap indikator pernyataan, baik aspek motivasi intrinsic atau self efficacy.

Hasil keterampilan nonkognitif essential diukur berdasarkan gender dapat dilihat pada gambar 2. Dari
gambar 2. Tedapat rata-rata skor persentase yang hampir sama yaitu pada angka 73%-75% untuk keterampilan
non-kognitif essensial siswa perempuan atau laki-laki baik pada aspek motivasi intrinsic dan self efficacy. Artinya jenis
kelamin tidak mempengaruhi keterampilan non-kognitif essential peserta didik.
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Tabel 4. Rata-Rata Persentase Skor Keterampilan Non-Kognitif Essential Siswa

Hasil

Aspek motivasi Intrinsik yang diamati % Kritorin
Menikmati dan menyukai pembelajaran IPA 73 Baik
Menunjukan minat dan ketertarikan dalam pembelajaran IPA 78 Baik
Rata-Rata 74,80 Baik
. . Hasil

Aspek self efficacy yang diamati % Kritoria
Penilaian diri seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas 75 Baik
Kepercayaan diri terhadap keterampilan untuk melakukan tugas 76 Baik
Rata-rata 75,18 Baik

Persentase Skor Keterampilan Non-Kognitif Essential Siswa

20
<
215
£ 10
o]
3 s i
ERN [ 1 |

80%-100%  60%-79 % (Baik) 40% - 59 % 20% - 39% 0%-19 %
(Sangat Baik) (Cukup) (Kurang) (Sangat Kurang)

Indikator:

® Menikmati dan menyukai pembelajaran IPA (Motivasi Intrinsik)
® Menunjukan minat dan ketertarikan dalam pembelajaran IPA (Motivasi Intrinsik)
Penilaian diri seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas (Self-efficaccy)

Kepercayaan diri terhadap keterampilan untuk melakukan tugas(Self-Efficaccy)
Gambar 1. Grafik Skor Persentase Keterampilan Non-Kognitif Essential Siswa Setiap Indikator

Keterampilan Non-Kognitif Essential Siswa Berdasarkan

Gender

Self efficacy 74.76% 75.80%

® Laki-Laki
Motivasi _ ii.igoﬁ)
Intrinsic 75.67% m Perempuan

72.00% 73.00% 74.00% 75.00% 76.00%

Gambar 2. Grafik Keterampilan Non-kognitif Essential Peserta didik Berdasarkan Gender
Motivasi Intrinsic

Keterampilan non-kognitif essential pada skala motivasi intrinsic terdapat dua indikator yang diukur yaitu
menikmati dan menyukai pembelajaran IPA dan menunjukan minat dan ketertarikan dalam pembelajaran IPA.

Pada indikator menikmati dan menyukai pembelajaran IPA siswa yang mendapat skor persentase dengan
rentang 80%-100% (Sangat Baik) sebanyak 13 siswa, rentang 60%-79% (Baik) sebanyak 14 siswa, rentang 40%-
59% sebanyak 3 siswa, dan tidak ada siswa yang mendapat persentase skor dengan rentang 20%-39% (Kurang)
atau 0%-19% (Sangat Kurang). Nilai rata-rata persentase skor siswa untuk indikator menikmati dan menyukai
pembelajaran IPA adalah 73 % termasuk dalam kategori Baik.

Pada indikator menunjukan minat dan ketertarikan dalam pembelajaran IPA siswa yang mendapat skor
persentase dengan rentang 80%-100% (Sangat Baik) sebanyak 17 siswa, rentang 60%-79% (Baik) sebanyak 10
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siswa, rentang 40%-59% sebanyak 3 siswa, dan tidak ada siswa yang mendapat pesentase skor dengan rentang
20%-39% (Kurang) atau 0%-19% (Sangat Kurang). Nilai rata-rata persentase skor siswa untuk indikator ini
adalah 78% yang termasuk dalam kategori Baik.

Skor motivasi intrinsic siswa laki-laki adalah 73,50% lebih rendah dibandingkan rata-rata skor persentase
perempuan yang mencapai 75,67%. Persentase skor tersebut menunjukan skor yang hampir sama antara siswa
laki-laki dan perempuan yang menunjukan kriteria dalam kategori Baik. Artinya motivasi intrinsic peserta didik
tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin.

Motivasi intrinsic merupakan motivasi yang timbul dari diri sendiri. “Menurut Deci & ryan motivasi
intrinsik mendasari kecenderungan seseorang secara alami untuk mencari hal baru, tantangan, serta belajar,
berkembang, dan tumbuh, motivasi intrinsic juga terkait kreativitas dan vitalitas”(Legault, 2020). Dari data
didapatkan rata-rata persentase skor motivasi intrinsic dalam pembelajaran IPA adalah 74,80 % termasuk dalam
kategori Baik. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran daring berbantukan media virtual laboratorium
memberikan efek yang baik terhadap motivasi intrinsic peserta didik dalam pembelajaran IPA. Selanjutnya motivasi
intrinsic peserta didik tidak dipengaruhi oleh jenin kelamin.

Self efficacy

Keterampilan non-kognitif essential pada skala Self efficacy terdapat dua indikator yang diukur yaitu penilaian
diri seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas dan kepercayaan diri terhadap keterampilan untuk
melakukan tugas

Pada indikator penilaian diri seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan tugas, siswa yang mendapat
skor persentase dengan rentan 80%-100% (Sangat Baik) sebanyak 11 siswa, rentang 60%-79% (Baik) sebanyak
17 siswa, rentang 40%-59% sebanyak 2 siswa, dan tidak ada siswa yang mendapat persentase skor dengan rentang
20%-39% (Kurang) atau 0%-19% (Sangat Kurang). Nilai rata-rata persentase skor siswa untuk indikator ini
adalah 75 % yang termasuk termasuk dalam kategori baik.

Pada indikator kepercayaan diri terhadap keterampilan untuk melakukan tugas siswa yang mendapat skor
persentase dengan rentang 80%-100% (Sangat Baik) sebanyak 10 siswa, rentang 60%-79% (Baik) sebanyak 17
siswa, rentang 40%-59% sebanyak 3 siswa, dan tidak ada siswa yang mendapat persentase skor dengan rentang
20%-39% (Kurang) atau 0%-19% (Sangat Kurang). Nilai rata-rata persentase skor siswa untuk indikator ini
adalah 76 % yang termasuk termasuk dalam kategori baik.

Skor self efficacy siswa laki-laki adalah 75,80% yang lebih tinggi dari rata-rata skor persentase perempuan
dengan skor 74,76%. Persentase skor tersebut menunjukan skor yang hampir sama antara siswa laki-laki dan
perempuan yang menunjukan kriteria dalam kategori Baik. Artinya self efficacy peserta didik tidak dipengaruhi
oleh jenis kelamin.

Keterampilan non-kognitif secara teoretik dan empirik memiliki kontribusi terhadap prestasi belajar yang
diantaranya adalah efikasi diri akademik (Handarini, 2019). “Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, cenderung
terus mempertahankan tindakan pembelajarannya agar dapat memahami materi ketika mengalami
masalah”(Agustiani et al., 2016). Dari data didapatkan rata-rata persentase skor selfefficaccy dalam pembelajaran
IPA adalah 75,18 %. termasuk dalam kategori Baik. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran daring berbantukan
media virtual laboratorium memberikan efek yang baik terhadap selfefficacy peserta didik dalam pembelajaran
IPA. Selanjutnya self efficacy peserta didik tidak dipengaruhi oleh jenin kelamin.

Pemanfaatan media virtual laboratorium dalam pembelajaran bukan untuk menggantikan peran
laboratorium yang sebenarnya, namun sebagai alternatif atas minimnya peralatan laboratorium yang ada di
sekolah (Safitri, 2011). Virtual laboratorium dapat dimanfaatkan saat pembelajaran daring ketika praktikum
secara langsung tidak dapat dilaksanakan . Media pembelajaran virtual laboratorium merupakan media inovatif
yang dapat memberikan suasana dalam pembelajaran lebih menarik, terutama untuk pembelajaran jarak jauh
(daring) yang memiliki berbagai keterbatasan aktivitas dalam suatu pembelajaran. Dalam penelitian Nisa, (2018)
menunjukan pengaruh yang signifikan dari penggunaan media virtual laboratorium secara online terhadap
peningkatan hasil belajar biologi siswa pada materi animalia. Hal yang sama diungkapkan dalam penelitian Gafar
& Sugandi, (2019) menunjukkan penggunaan perangkat pembelajaran media berbasis praktikum virtual dapat
meningkatkan kemampuan proses sains siswa pada konsep invertebrata.
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Berdasarkan keterangan guru mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah merupakan materi yang
sulit dipahami terutama untuk sub materi darah dan pada materi ini jarang dilaksanakan praktikum uji golongan
darah yang disebabkan terbatasnya sarana dan prasarana dan juga pembelajaran yang memakan waktu yang
cukup banyak. Terlebih sejak pembelajaran daring akibat pandemic covid-19 guru harus lebih ekstra mengatur
waktu, media, dan evaluasi pembelajaran agar kompetensi dalam setiap pembelajaran dapat tercapai. Media V-
Lab GDM berbasis android sebagai alternatif pembelajaran praktikum uji golongan darah manusia dapat
mengatasi kendala sulitnya alat dan bahan dan juga waktu praktikum dalam pembelajaran (Misnawati, 2019) .

Penggunaan virtual laboratorium dapat dijadikan upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
selama pembelajaran daring. Dalam penelitian Adyan et al., (2019) Virtual Laboratorium dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas XI dimana sebelum mengikuti proses pembelajaran motivasi belajar siswa berada
pada kategori rendah dan setelah mengikuti proses pembelajaran motivasi belajar siswa berada pada kategori
tinggi. “Keterampilan non-kognitif essential dalam aspek motivasi intrinsic dan selfefficacy sama pentingnya dengan
keterampilan aspek kognitif seperti pengetahuan (Makransky et al., 2016). Penelitian Makransky et al., (2016)
menunjukkan peningkatan hasil post test terhadap motivasi intrinsic dan selfefficacy mahasiswa untuk
mikrobiologi setelah penggunaan virtual laboratorium sebagai pengganti tutorial tatap muka dalam latihan
praktikum mikrobiologi. Penelitian lainnya menunjukan lingkungan belajar berbasis simulasi virtual
meningkatkan motivasi intrinsic dan  selfefficacy (meskipun kekuatan efek ini berbeda tergantung pada

pengetahuan pre-test), dan meningkatkan relevansi yang dirasakan dari aktivitas pendidikan kedokteran
(Thisgaard & Makransky, 2017).

Keterampilan nonkognitif essensial peserta didik dalam pembelajaran daring menggunakan media virtual
lab berdasarkan gender termasuk dalam kriteria baik untuk siswa laki-laki dan perempuan pada aspek motivasi
intrinsic dan self efficacy dengan rata-rata persentase skor yang hampir sama .Sehingga dapat dikatakan
keterampilan non-kognitif essensial peserta didik tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Pembelajaran dengan V-lab

tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan pada sikap siswa perempuan dan laki terhadap kimia(Ratamun
& Osman, 2018).

Penggunaan media virtual laboratorium pada penelitian ini memberikan efek yang positif terhadap
keterampilan nonkognitif essential peserta didik dalam pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan
keterampilan nonkognitif essential peserta didik kelas VIII dalam kategori baik untuk aspek motivasi intrinsic dan
selfefficacy. Berdasarkan hal tersebut penggunaan media virtual laboratorium dalam pembelajaran daring pada
mata pelajaran IPA materi sistem peredaran dapat digunakan sebagai alternative media pembelajaran untuk
praktikum uji golongan darah manusia yang tidak dapat dilaksanakan selama pembelajaran daring.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profil keterampilan non-kognitif essential siswa pada
pembelajaran daring berbantukan media virtual laboratorium berbasis android termasuk dalam kriteria Baik
untuk aspek motivasi intrinsic dan selfefficacy siswa dalam pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah.
Selanjutnya hasil keterampilan nonkognitif essensial peserta didik berdasarkan gender menunjukan hasil yang
hampir sama antara siswa laki-laki dan perempuan artinya keterampilan nonkognitif essensial siswa dalam
pembelajaran daring berbantukan virtual lab tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Penggunaan media virtual
lab ini memberikan efek yang positif terhadap keterampilan nonkognitif essential peserta didik dalam
pembelajaran daring. Sehingga media virtual laboratorium dapat menjadi alternatif pembelajaran praktikum saat
praktikum secara langsung tidak dapat dilaksanakan akibat terbatasnya alat dan bahan atau alternatif praktikum
saat pembelajaran daring selama pandemic covid-19.
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